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Lampiran 1. Rata – rata Pengaruh Metode Penyulingan dan lama 

Penjemuran Terhadap Berat Jenis Minyak Nilam  

Metode 

Penyulingan 

Lama Penjemuran 

Jumlah 
Rata-

rata 6 Hari 5 Hari 4 Hari 

Uap 0,,97 0,96 0,93 1,89 0,95 

Kukus 0,96 0,94 0,91 2,81 0,94 

Jumlah 0,96 1,90 1,84     

Rata-rata 0,96 0,95 0,92     

 

Metode Penyulingan(a)                   

: 3 

Lama penjemuran (b) : 3 

Ulangan (r)                             : 3 

DBT : A.B.R-1      17 

DBP : A.B-1         5 

DBE : A.B (R-1) 12 

Dba  : A-1 1 

DBb : B-1 2 

Dbab: (a-1).(b-1) 2 

 

Lamjutan lampiran 1 

FK : 16,02 

JKT     : 0,0086 

JKP     : 0,0072 

JKU : 16,02 

JKE : 0,0014 

Jka       : 73,27 

JKb      : 0,0011 

Jkab jkp-jka-jkb 0,0000778 

KTp jkp/dbp 0,00144 

KTa jka/dba 0,0011 

KTb jkb/dbb 0,0030167 

KTab jkab/dbab 0,0000389 



56 
 

 
 

Kte jke/dbe 0,0001167 

F.Hit Perlakuan ktp/kte 12,34 

F.Hit A kta/kte 9,33 

F.Hit B ktb/kte 25,86 

F.Hit AB ktab/kte 0,33 

F.Tab Perlakuan (0,05;5;12) 3,11 

F.Tab A (0,05;1;12) 4,75 

F.Tab B (0,05;2;12) 3,89 

F.Tab AB (0,05;2;12) 3,89 

 

Hasil Uji Analisis Varian Metode Penyulingan dan Lama Penjemuran 

Terhadap Berat Jenis Minyak Nilam 

 

Sumber Variasi 
Derajat 

bebas 
Jumlah 

kuadrat 
Kuadrat 

tengah F hitung 

F table 

5% 1% 

Perlakuan 5 0,072 0,00144 12,34** 3,11 5,06 

Metode 

penyuliangan (A) 1 0,0011 16,02 9,33ns 4,75 9,33 

Lama penjemuran 

(B) 2 0,006 0,0030167 25,86** 3,89 6,93 

Interaksi (AxB) 2 0,0000778 0,0000389 0,33 ns 3,89 6,93 

Galat 12 0,0014 0,0001167       

 

Keterangan : 

- ** : berbeda sangat nyata terhadap taraf uji 0.01 
- * : berbeda nyata terhadap taraf uji 0.05 

- ns  : tidak berbeda nyata terhadap taraf uji 0.01 dan 0.05 

 

kesimpulan  : Berdasarkan hasil uji analisis varians diketahui bahwa faktor 

lama penjemuran bahan baku berbeda nyata terhadap berat jenis minyak 

nilam. 
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Lampiran 2 hasil volume  metode dan lama penjemuran minyak nilam 

 

Metode penyulingan  Lama penjemuran Volume(ml)  

Uap 

6 hari 

147 

145 

150 

5 hari 

140 

143 

136 

4 hari 

130 

134 

128 

   

Kukus 

6 hari 

138 

133 

136 

5 hari 

124 

128 

125 

4 hari 

120 

122 

125 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



58 
 

 
 

Lampiran 3 Rata – rata Pengaruh Metode Penyulingan dan lama 

Penjemuran Terhadap rendemen (%) Minyak Nilam 

Metode 

penyulingan  

Lama Penjemuran 

Ulangan Rerata 6 5 4 

uap  

2,85 2,72 2,41 1 

2,65 

2,78 2,72 2,44 2 

2,91 2,5 2,41 3 

Kukus 

2,67 2,36 2,16 1 

3,59 

2,53 2,38 2,25 2 

2,58 2,35 2,28 3 

Rerata 2,72 2,51 2,33     

 

Hasil Uji Analisis Varian Metode Penyulingan dan Lama Penjemuran 

Terhadap Redemen Minyak Nilam 

 

 

 Metode 

Penyulingan 

Lama Penjemuran 

Jumlah Rata-rata 
Ulangan 

1 

Ulangan 

2 

Ulangan 

3 

6 hari 

Uap 2,85 2,78 2,91 8,54 2,85 

Kukus 2,67 2,53 2,58 7,78 2,59 

  5 hari     

uap 2,72 2,72 2,5 7,94 2,65 

kukus 2,36 2,38 2,35 7,09 2,36 

  4 hari     

uap 2,41 2,44 2,41 7,26 2,42 

kukus 2,16 2,25 2,28 6,69 2,23 

Jumlah 

ulangan 15,17 15,1 15,03 45,3   

Rata-rata 2,53 2,52 2,51     

 

Metode Penyulingan(a)                   

: 3 

Lama penjemuran (b) : 3 

Ulangan (r)                             : 3 

DBT : A.B.R-1      17 

DBP : A.B-1         5 

DBE : A.B (R-1) 12 

Dba  : A-1 1 
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DBb : B-1 2 

Dbab: (a-1).(b-1) 2 

FK : 114,01         

JKT     : 0,80 

JKP     : 0,74 

JKU : 114,01 

JKE : 0,06 

Jka      : 0,26 

JKb     : 0,47 

 

Jkab jkp-jka-jkb 0,01 

KTp jkp/dbp 0,37 

KTa jka/dba 0,26 

KTb jkb/dbb 0,23 

KTab jkab/dbab 0,003 

Kte jke/dbe 0,005 

F.Hit Perlakuan ktp/kte 74,43 

F.Hit A kta/kte 53,10 

F.Hit B ktb/kte 47,19 

F.Hit AB ktab/kte 0,68 

F.Tab Perlakuan (0,05;5;12) 3,11 

F.Tab A (0,05;1;12) 4,75 

F.Tab B (0,05;2;12) 3,89 

F.Tab AB (0,05;2;12) 3,89 

 

Hasil Uji Analisis Varians Faktor Metode Penyulingan dan Lama 

Penjemuran Terhadap Rendemen Minyak Nilam 

Sumber 

Variasi 

Derajat 

bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

tengah 

F 

hitung 

F tabel 

5% 1% 

Perlakuan 5 0,74 0,37 74,43** 3,11 5,06 

Metode 

penyulingan 

(A) 1 0,26 0,26 53,1** 4,75 9,33 

Lama 

pengeringan 

(B) 2 0,47 0,23 47,19** 3,89 6,93 
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Keterangan : 

- ** : berbeda sangat nyata terhadap taraf uji 0.01 
- * : berbeda nyata terhadap taraf uji 0.05 

- ns  : tidak berbeda nyata terhadap taraf uji 0.01 dan 0.05 

-  

kesimpulan : Berdasarkan hasil uji analisis varians diketahui bahwa faktor 

metode penyulingan dan lama penjemuran bahan baku memberikan pengaruh 

yang berbeda nyata terhada  rendemen minyak nilam. Tidak ada interaksi 

antara kedua perlakuan terhadap rendemen minyak nilam.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Interaksi 

(AxB) 2 0,01 0,003 0,68ns 3,89 6,93 

Galat 12 0,06 0,005       
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Lampiran 4. Rata – rata Pengaruh Metode Penyulingan dan lama 

Penjemuran Terhadap Patchouli alcohol Minyak Nilam 

 

 

Metode 

Penyulingan 

Lama Penjemuran Jumlah 
Rata-

rata 6 Hari 5 Hari 4 Hari 
  

  

Uap 25,00 7,97 9,75 42,72 14,24 

kukus 24,86 15,77 8,15 48,78 16,26 

Jumlah 49,86 23,74 17,90     

Rata-rata 24,93 11,87 8,95     

 

Metode Penyulingan(a)                   

: 3 

Lama penjemuran (b) : 3 

Ulangan (r)                             : 3 

DBT : A.B.R-1      17 

DBP : A.B-1         5 

DBE : A.B (R-1) 12 

Dba  : A-1 1 

DBb : B-1 2 

Dbab: (a-1).(b-1) 2 

 

FK : 4186,125         

JKT     : 1054,10 

JKP     : 964,06 

JKU : 114,01 

JKE : 90,04 

Jka      : 18,32 

JKb     : 868,90 

Jkab jkp-jka-jkb 76,84 

KTp jkp/dbp 192,81 

KTa jka/dba 18,32 

KTb jkb/dbb 434,45 

KTab jkab/dbab 38,42 

Kte jke/dbe 7,5 
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F.Hit Perlakuan ktp/kte 25,70 

F.Hit A kta/kte 2,44 

F.Hit B ktb/kte 57,90 

F.Hit AB ktab/kte 5,12 

F.Tab Perlakuan (0,05;5;12) 3,11 

F.Tab A (0,05;1;12) 4,75 

F.Tab B (0,05;2;12) 3,89 

F.Tab AB (0,05;2;12) 3,89 

 Data Interaksi Metode Penyulingan dan Lama Penjemuran Terhadap 

Patchouli alcohol Minyak Nilam  

 

Sumber 

Variasi 

Derajat 

bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

tengah F hitung 

F table 

5% 1% 

Perlakuan 5 964,06 192,81 25,7** 3,11 5,06 

Metode 

penyulingan 

(A) 1 18,32 18,32 2,44 ns 4,75 9,33 

Lama 

Penjemuran 

(B) 2 868,9 434,45 57,9** 3,89 6,93 

Interaksi 

(AxB) 2 76,48 38,42 5,12* 3,89 6,93 

Galat 12 90,04 7,503       

 

Keterangan : 

- ** : berbeda sangat nyata terhadap taraf uji 0.01 
- * : berbeda nyata terhadap taraf uji 0.05 

- ns  : tidak berbeda nyata terhadap taraf uji 0.01 dan 0.05 

 

kesimpulan : Berdasarkan hasil uji analisis varians diketahui bahwa perlakuan 

lama penjemuran memberikan pengaruh sangat nyata terhadap patcholi 

Alkohol.  Sedangkan metode penyulingan  memberikan pengaruh yang tidak 

berbeda nyata terhadap patcholi Alkohol.terdapat interaksi antara kedua faktor 

perlakuan terhadap patcholi Alkohol. 
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Lampiran 5. Hasil uji GC pad parameter patchouli alcohol 
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Lampiran 6 metode penyulingan uap dan kukus 

         

Mesin penyulingan uap 
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Mesin penyulingan kukus 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 7 proses pengeringan  

 

Contoh pengeringan matahari 
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Contoh hasil pengeringan matahari 

 

 

Contoh pengeringan di angin anginkan 

 

 

 

Lampiran 8 proses penyulingan dan pemanen minyak nilam 

 

 

Penimbangan bahan baku 5kg 
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Proses pemasukan bahan baku ke ketel bahan baku pada metode uap dan kukus 

 

Proses penutupan  ketel bahan baku pada metode uap dan kukus 

 

 

 

 

Lampiran 9 proses penimbangan rendemen  

  

                          Proses penimbangan berat kosong botol 
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Proses pemanenan minyak nilam pada metode uap dan kukus 

                        

Proses pengukuran volume minyak nilam 

 

 

 

 

 lampiran 10 proses pengujian berat jenis minyak nilam 

                                       

Persiapan alat yang digunakan 
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Proses pengovenan piknometer 

                                          

Proses penuangan minyak nilam ke piknometer 

                                        

Proses penimbangan minysk nilsm di piknometer 

 

 

Lampiran 11 warna minyak nilam 
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                Hasil pengujian warna minyak nilam 

 


